BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis melalui model Aktan,
Karakter Gay yang ditunjukan dalam film Pria merujuk pada tiga poin. Pertama,
karakter gay sebagai seseorang yang takut dan malu dalam menunjukan orientasi
seksualnya atau melewati proses coming out. Kedua, karakter gay ditampilkan
dengan sikap yang feminim dan cenderung berperilaku seperti wanita. Ketiga,
karakter gay diwujudkan dengan seseorang yang tidak dapat mengambil keputusan
secara mandiri. Perwujudan karakter dengan keadaan yang menormalisasi
kehidupan masyarakat heteroseksual tersebut membuat kelompok homoseksual
khusunya gay dianggap berbeda dan terkesan tertutup. Karakter gay sebagai
seseorang yang mengancam bagi masyarakat heteroseksual masih terlihat dari

perwujudan karakter gay melalui film Pria.

Karakter yang dimainkan dalam film dilatarbelakangi oleh pola pikir
masyarakat melalui berbagai stigma dan idealisme yang berkembang terhadap
kelompok homoseksual tersebut. Budaya heteronormatif yang mengakar kuat
dalam masyarakat terkait asumsi bahwa semua masyarakat berorientasi
heteroseksual ini melekat dan tumbuh berada didalam kehidupan karakter gay. Hal
ini kemudian membuat karakter gay yang beberapa kali menjadi subjek dalam
analisis menunjukan pribadi yang malu dan takut dalam menunjukan orientasi

seksual kepada lingkungan sekitarnya. Kesedihan tampak melalui ekpresi raut

108



109

wajah sesaat setelah karakter gay dalam film berhasil mengungkapkan jati diri
seksualitasnya. Hal ini menunjukan bahwa rasa malu dan ketakutan terhadap

pengungkapan tersebut masih dianggap tabu oleh dirinya sendiri.

Selain tampilan karakter gay yang takut menunjukan seksualitasnya sebagai
seorang homoseksual, karakter gay yang ditampilkan secara feminim juga di
wujudkan dalam karakter Aris melalui film Pria ini. Keberadaanya sebagai seorang
pria yang menunjukan sikap feminim membuat Aris semakin mendapat banyak
tekanan. Tekanan yang didapat dari lingkungan ia dibesarkan, membuat karakter
saat dianalisis menggunakan model Aktan menunjukan sebagai seseorang yang
selalu menerima semua nilai-nilai dari pengirim. Karakter gay ditampilkan sebagai
seseorang yang tidak dapat mengambil keputusannya secara mandiri dan terkesan
penurut, karena selalu mengikuti keinginan sang ibu. Lemahnya karakter terhadap
penerimaan diri sebagai homoseksual juga membuat karakter selalu menerima dan
menjalankan keputusan dari luar yang bertentangan dengan dirinya hingga tampak

sebagai anak yang penurut.

Kepasrahan tampak sebagai output dari ujung perwujudan tekanan
terhadap karakter. Karakter gay ditampilkan sebagai seseorang yang seksualitas
queer-nya tidak dianggap. Sehingga karakter tampak sama sekali tidak memiliki
ketertarikan terhadap perempuan meskipun pada ujung cerita, karakter Aris dengan

terpaksa melanjutkan perjodohan atas pernikahannya tersebut.
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V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Terhadap penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk melakukan
pengembangan lain melalui variasi metode analisis terkait kajian akademis
khususnya dalam bidang ilmu komunikasi. Misalnya penelitian dengan
menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes dapat digunakan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya. Dengan menemukan tanda dan lambang

secara visual dalam film terkait penggambaran gay yang ditampilkan oleh media.

Selain pengembangan terkait variasi metode analisis yang digunakan,
pemilihan sudut pandang lain terkait karakter yang akan diteliti juga dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya. Pemilihan sudut pandang utama terkait
karakter seorang ibu dalam pola asuh mendidik seorang anak homoseksual gay bisa
menjadi refrensi dalam penelitian selanjutnya. Dengan kemungkinan menggunakan
metode analisis serupa, pemilihan sudut pandang lain bisa menjadi materi

pengembangan dalam penelitian terkait karakter gay dalam film Pria.

V.2.2. Saran Praktis

Penelitian terkait Analisis naratif karakter gay dalam film pria juga dapat
digunakan untuk membuka pengetahuan terkait sudut pandang karakter gay yang
ditampilkan oleh media. Oleh sebab itu penelitian ini dapat menjadi acuan dalam

proses menampilkan karakter gay pada produksi media selanjutnya.
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V.2.3. Saran Sosial

Melalui penelitian ini masyarakat dapat memiliki wawasan dan
pengetahuan bahwa karakter gay tidak sepenuhnya menampilkan realitas yang
terjadi dalam kehidupan gay. Hal ini mendorong masyarakat untuk menjadi bahan
kritis dalam memandang kehidupan gay yang tidak dipungkiri terjadi di sekitar

lingkungan Kita.
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